
Minggu, 18 Oktober 2020

Penjelasan :
Beredar postingan di media sosial Facebook, 
tangkapan layar dari sebuah portal media 
online dengan judul "Perpres Disiapkan, Guru 
dan Dosen Bakal Masuk Kelompok Pertama 
yang Disuntik Vaksin". Kemudian postingan 
tersebut diikuti dengan narasi, "Nah kan jadi 
adil sama sama dapat bantuan 
Pertanyaannya… Ini bantuan atau kelinci 
percobaan???".

Berdasarkan hasil penelusuran, klaim Guru 
dan dosen jadi kelompok pertama penerima 
vaksin Covid-19 sebagai kelinci percobaan 
adalah tidak benar. Juru Bicara Satuan Tugas 
Penanganan Covid-19 Wiku Adisasmioto 
mengungkapkan vaksin akan dievaluasi dulu 
oleh BPOM sebelum disuntikkan pada 
masyarakat. Selain itu, bukan hanya guru dan 
dosen yang menjadi prioritas pertama 
pemberian vaksin. Hal ini pernah dijelaskan 
oleh Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga Hartarto, Senin 
(12/10/2020) dalam artikel Liputan6.com 
berjudul "Ini Daftar Kelompok Prioritas 
Penerima Vaksin Covid-19 di Indonesia" yang 
tayang 12 Oktober 2020.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4384110/cek-fakta-tidak-benar-guru-dan-dosen-jadi-ke

linci-percobaan-vaksin-covid-19

https://www.liputan6.com/news/read/4380143/ini-daftar-kelompok-prioritas-penerima-vaksin-co

vid-19-di-indonesia
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Minggu, 18 Oktober 2020

Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial yang berisi narasi bahwa hampir satu tahun 
rakyat dibodohi rezim Presiden Joko Widodo (Jokowi) karena sudah 10 hari tidak ada 
pendemo yang positif Corona atau Covid-19.

Dilansir dari laman situs Medcom.id, klaim bahwa tidak ada pendemo yang positif 
Covid-19 adalah salah. Faktanya, sejumlah pendemo dan aparat keamanan dalam 
sejumlah aksi unjuk rasa beberapa waktu lalu, tercatat positif Covid-19. Seperti dilansir 
dari Radarsemarang.id, dalam laporan itu disebutkan sebanyak 10 buruh dan satu orang 
kontak erat, terkonfirmasi positif Covid-19. Tidak hanya demonstran, sejumlah aparat 
kepolisian yang ikut dalam pengamanan unjuk rasa, juga terkonfirmasi positif Covid-19. 
Dalam laporan yang diungkap Kapolres Metro Bekasi, Jawa Barat, Kombes Hendra 
Gunawan, terdapat 8 personel yang dikonfirmasi positif Covid-19.

Hoaks

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/4KZzeDJK-selama-ini-rakyat-dibodohi-karena-tak-ada
-pedemo-yang-positif-covid-19 
https://radarsemarang.jawapos.com/berita/semarang/2020/10/18/usai-demo-tolak-omnibus-law-s
ebelas-buruh-positif-covid-19/   
https://www.medcom.id/nasional/peristiwa/5b2e80MN-8-anggota-polres-metro-bekasi-positif-co
vid-19-setelah-kawal-demo-omnibus-l 
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Minggu, 18 Oktober 2020

Penjelasan :
Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang memperlihatkan sebuah pesawat 
bertuliskan FPI. Akun pengunggah video itu mengaitkan video tersebut dengan rencana 
petinggi FPI Habib Rizieq Shihab tiba di Indonesia.

Faktanya, berdasarkan penelusuran cek fakta Medcom.id, klaim bahwa video itu 
memperlihatkan pesawat yang membawa Rizieq Shihab pulang ke Indonesia adalah salah. 
Setidaknya pada Desember 2017, video itu marak beredar di media sosial. Di antaranya 
seperti diunggah kanal Youtube AMF Channel. Kemudian video serupa juga diunggah 
kanal Youtube Studio Habibi pada 31 Desember 2017. Kanal ini menilai video tersebut 
merupakan karya animasi. Di sisi lain, Rizieq diwacanakan akan segera pulang ke 
Indonesia, namun belum ada kejelasan kapan Rizieq tiba di Indonesia. Duta Besar RI untuk 
Arab Saudi, Agus Maftuh Abegebriel mengatakan kepulangan Rizieq ke Indonesia tidak 
mudah. Pasalnya, status Rizieq dalam sistem portal imigrasi Arab Saudi masih "blinking 
merah" atau belum bisa keluar dari Arab Saudi.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb7xGgWk-video-penampakan-pesawat-rizieq-shiha
b-tiba-di-indonesia-ini-faktanya 
https://www.youtube.com/watch?v=T-agzCtgWuc&t=2s&ab_channel=AMFChannel 
https://www.youtube.com/watch?v=CGslvKc4KrI&ab_channel=STUDIOHABIBI 
https://news.detik.com/berita/d-5212816/dubes-ri-di-portal-imigrasi-habib-rizieq-belum-bisa-kelu
ar-arab-saudi 
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